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ABSTRAK 

LIANA NOVIANTITAN. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun dan Rakis 

Suren (Toona sureni) terhadap Bakteri Penyebab Infeksi Pencernaan Menggunakan 

Metode Difusi Cakram. Dibimbing oleh SYAMSUL FALAH dan UKHRADIYA 

MAGHARANIQ SAFIRA P. 
 

Infeksi saluran pencernaan yang disebabkan oleh Escherichia coli, 

Staphylococcus aureus, dan Salmonella typhimurium merupakan masalah 

kesehatan yang signifikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas 

antibakteri ekstrak daun dan rakis suren terhadap bakteri tersebut. Metode yang 

digunakan meliputi ekstraksi dengan pelarut metanol dan etil asetat serta uji 

aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi cakram. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak rakis dengan metanol pada konsentrasi 10 mg/mL 

memiliki aktivitas antibakteri paling kuat, dengan zona hambat sebesar 5.0 mm 

terhadap E. coli, 8.2 mm terhadap S. aureus, dan 7.0 mm terhadap S. typhimurium. 

Konsentrasi hambat minimum (KHM) ditemukan pada rentang 1 hingga 10 mg/mL 

untuk ekstrak rakis dan 5 hingga 10 mg/mL untuk ekstrak daun. Ekstrak rakis 

dengan etil asetat pada konsentrasi 10 mg/mL efektif membunuh E. coli dan S. 

typhimurium. Ekstrak daun hanya menunjukkan aktivitas penghambatan tanpa efek 

bakterisidal. Simpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa rakis suren 

berpotensi sebagai agen antibakteri alami terhadap patogen penyebab infeksi 

saluran pencernaan. 
 

Kata kunci: antibakteri, Escherichia coli, Salmonella typhimurium, Toona sureni, 

zona hambat 

 

ABSTRACT 

LIANA NOVIANTITAN. Antibacterial Activity of Suren (Toona sureni) 

Leaf and Rachis Extracts Against Bacteria Causing Gastrointestinal Infections 

Using the Disk Diffusion Method. Supervised by SYAMSUL FALAH and 

UKHRADIYA MAGHARANIQ SAFIRA P. 
 

Gastrointestinal infections caused by Escherichia coli, Staphylococcus 

aureus, and Salmonella typhimurium are significant health concerns. This study 

aims to evaluate the antibacterial activity of Toona sureni leaf and rachis extracts 

against these bacteria. The methods used include extraction with methanol and ethyl 

acetate solvents and antibacterial activity testing using the disk diffusion method. 

The results showed that the rachis extract with methanol at a concentration of 10 

mg/mL exhibited the strongest antibacterial activity, with inhibition zones of 5.0 

mm against E. coli, 8.2 mm against S. aureus, and 7. 0 mm against S. typhimurium. 

The minimum inhibitory concentration (MIC) ranged from 1 to 10 mg/mL for the 

rachis extract and 5 to 10 mg/mL for the leaf extract. Rachis extract with ethyl 

acetate at a concentration of 10 mg/mL effectively killed E. coli and S. typhimurium. 

Leaf extract only exhibited inhibitory activity without bactericidal effects. The 

conclusion is that Toona sureni rachis has potential as a natural antibacterial agent 

against pathogens responsible for gastrointestinal infections. 
 

Keywords: antibacterial, Escherichia coli, Salmonella typhimurium, Toona sureni, 

inhibition zone.  
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